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Abstrak 

Permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah rendahnya perilaku empati siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah Pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap 

Perilaku Empati Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo. Pelaksanaan 

penelitian ini menggunakan eksperimen semu yang menggunakan “one group pre-test and post-test 

design”. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel X (bimbingan kelompok) dan variabel Y 

(oerilaku empati siswa). Perlakuan diberikan 8 kali terhadap siswa kelas VIII yang berjumlah 15 

orang. Populasi dalam penelitian ini adalah  sebagaian kelas VIII SMP Negeri 1 Telaga Kabupaten 

Gorontalo yang berjumlah 15 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total 

sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan 

populasi. Teknik pengumpulan data berupa teknik angket yang berfungsi  sebagai pre-test dan post-

test.  

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dan diuji hipotesis menggunakan Uji t. Dari hasil 

perhitungan diperoleh thitung = sebesar 13,7513. Sedangkan dari daftar distribusi t pada taraf nyata 5% 

Diperoleh t (dk = n₁ + n₂ - 2 = 15 + 15 – 2 = 28) = 1.701. artinya thitung > tdaftar. Dengan demikian 

hipotesis yang berbunyi “Terdapat pengaruh Bimbingan Kelompok Terhadap Perilaku Empati Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo”, dapat diterima. Maka untuk meningkatkan 

perilaku empati siswa, hendaknya digunakan layanan bimbingan kelompok. 

Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Empati, Siswa 

Abstract 

The problem that is the focus of this study is the low empathy behavior of students. The purpose of 

this study was to determine whether there is an Influence of Group Guidance on the Empathetic 

Behavior of Class VIII Students at SMP Negeri 1 Telaga, Gorontalo Regency. The implementation of 

this study used pseudo-experiments using "one group pre-test and post-test design". This study 

consists of two variables, namely variable X (group guidance) and variable Y (students' empathy). 

The treatment was given 8 times to class VIII students totaling 15 people. The population in this study 

was class VIII of SMP Negeri 1 Telaga, Gorontalo Regency, which amounted to 15 students. The 

sampling technique in this study was total sampling. Total sampling is a sampling technique where the 

number of samples is equal to the population. 

The data collection technique is in the form of a questionnaire technique that functions as a pre-test 

and post-test. The collected data are then analyzed and hypothesized using the t Test. From the 

calculation results obtained thitung = by 13.7513. Whereas from the distribution list t at the real level 

5% Obtained t (dk = n₁ + n₂ - 2 = 15 + 15 – 2 = 28) = 1.701. it means counting > the list. Thus the 

hypothesis that reads "There is an influence of Group Guidance on the Empathy Behavior of Class 

VIII Students of SMP Negeri 1 Telaga, Gorontalo Regency", can be accepted. So to improve students' 

empathetic behavior, group guidance services should be used. 

Keywords: Group Guidance, Empathy, Students 

 

This is an open access article distributed under CC BY-SA 4.0 
Attribution License, provided the original work is properly 
cited. ©2022 by Eka Wahyuni Siombiwi, Irvan Usman, 
Salim Korompot 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

mailto:ekawahyunisiombiwi@ung.ac.id


Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Empati Siswa 

- Eka Wahyuni Siombiwi, Irvan Usman, Salim Korompot 

13 

 

PENDAHULUAN  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang banyak mengubah cara 

berpikir, bersikap, dan bagaimana cara beradaptasi dengan orang lain dan 

lingkunganya. Sekolah diharapkan dapat menciptakan ide-ide yang gemilang serta 

dapat memberi kenyamanan, kegembiraan, dan sebagai wahana berkreasi bagi peserta 

didik yang nantinya dapat menjadikan siswa sebagai khalifah di muka bumi yang 

peduli terhadap sesama dan lingkungannya. Sekolah sebagai agen sosial yang 

bertujuan untuk mencetak kader bangsa. Dalam perjalanannya, sekolah memegang 

peran sebagai institusi membangun bangsa, karakter, kader-kader pemimpin bangsa. 

Salah satu karakter yang diharapkan yang dimiliki oleh generasi-generasi 

bangsa adalah empati. Empati merupakan arti dari kata “einfulung” yang dipakai oleh 

para psikolog Jerman. Secara harfiah ia berarti “merasakan ke dalam”. Bila simpati 

berarti “merasakan bersama” maka empati mengacu pada keadaan identifikasi 

kepribadian yang lebih mendalam kepada seseorang, sehingga seseorang yang 

berempati sesaat melupakan atau kehilangan dirinya sendiri. 

Empati merupakan perwujudan kepedulian kita terhadap orang lain,  ikut 

merasakan apa yang dirasakan orang lain. baik suka, duka, susah, maupun senang. 

Empati sangat diperlukan dalam bersosialisasi agar tercipta hubungan yang solid dan 

terciptanya kedamaian. Dengan kepedulian itulah setiap manusia dapat menanamkan 

saling menyayangi dengan sesama. Kenyamanan dan ketentraman itu tampaknya 

masih sangat jauh dari kondisi yang sering dialami oleh para siswa yang belum 

mempunyai empati yang baik. Indikasi ini peneliti melihat dari keseharian mereka 

dalam pergaulan yang ada di dalam kelas maupun di luar kelas. Siswa selalu 

memilih-milih teman bergaul, siswa yang pandai juga tidak bersedia untuk berbagi 

ilmu dengan teman mereka yang membutuhkan, kurang adanya komunikasi yang 

baik, saling membanggakan dirinya sendiri. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

perselisihan di kelas karena kurangnya empati dalam diri mereka.  

Berdasarkan fakta yang peneliti temukan dilapangan pada pelaksanaan 

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo 
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bulan Agustus-Oktober 2018, menunjukkan bahwa siswa kelas VIII masih ditemukan 

siswa-siswi yang memiliki perilaku empati rendah. Rendahnya perilaku empati siswa 

dikarenakan tidak mencapai hubungan sosial yang baik dengan orang lain. Hal ini 

dilihat disaat ada siswa yang sering menghina teman sebangkunya dengan kata-kata 

yang kasar terkadang sering mengeluarkan makian kepada temannya. Kasus 

selanjutnya disaat ada siswa yang sedang kesusahan disekolah, siswa lain bersikap 

masa bodoh (egois) siswa lain tidak ada yang membantu mereka menganggap itu 

bukan urusannya, ada siswa yang sedang mempresentasikan materi didepan kelas 

kebanyakan siswa selalu melakukan aktivitas sendiri.  

Daryanto dan farid (2015: 57) menjelaskan bahwa layanan bimbingan 

kelompok yaitu membantu peserta didik dalam pengembangan pribadi, kemampuan 

hubungan sosial, kegiatan belajar, dan pengambilan keputusan, serta melakukan 

kegiatan, tertentu sesuai dengan tuntutan karakter yang terpuji melalui dinamika 

kelompok. Jadi layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah 

peserta didik secara bersama-sama, melakukan kegiatan kelompok dan dari kegiatan 

tersebut peserta didik dapat memperoleh berbagai ilmu dan pengetahuan dari nara 

sumber (terutama dari guru pembimbing) dan atau pembahasan secara bersama-sama 

pokok bahasan (topik) yang berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupan 

sehari-hari dan atau untuk perkembangan dirinya, baik secara individu maupun 

sebagai pelajar, dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan atau 

tidakan pelajar.   

Berdasarkan latar belakang diatas, untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

bimbingan kelompok terhadap peningkatan perilaku empati siswa maka masih perlu 

penelitian yang lebih cermat. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk 

melaksanakan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan 

Kelompok Terhadap Perilaku Empati Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Telaga 

Kabupaten Gorontalo”. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen  penelitian 

dimana ada pemberian perlakuan (treatment) terhadap variabel dependent atau 
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veriabel Y. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Dengan 

maksud untuk melihat apakah ada pengaruh bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan perilaku empati pada siswa di SMP Negeri 1 Telaga. Dalam penelitian 

ini yang menjadi anggota populasi adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Telaga 

Kabupaten Gorontalo, yang berjumlah 221 yang terbagi dalam 7 kelas. . Anggota 

sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 15 orang. Jadi, pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan purposive sampling atau pengambilan sampel 

berdasarkan tujuan. Desain yang dilakukan dalam penelitian ini adalah “The one 

group pretest-posttest design”. Adapun desain penelitian dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

Tabel 1 : Desain Penelitian : 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

X1 : Pre-test bimbingan awal dan pembagian angket secara menyeluruh sebelum 

diberikan bimbingan kelompok. 

T  : Pemberian layanan bimbingan bimbingan kelompok 

X2    : Post-test pembagian angket setelah diberikan layanan bimbingan kelompok. 

Selanjutnya yang menjadi variabel X adalah bimbingan kelompok dengan 

tahapan yakni: (1) tahapan pembentukan, (2) tahap peralihan, (3) tahap kegiatan, dan 

(4) tahap pengakhiran. Variabel (Y) dalam penelitian ini adalah rasa empati siswa. 

Goleman (dalam Indriasari 2016:192) menjelaskan bahwa ciri-ciri orang yang 

memiliki rasa empati adalah sebagai berikut : (1) Mampu menerima sudut pandang 

orang lain, (2) Memiliki kepekaan perasaan terhadap orang lain, dan (3) Mampu 

mendengarkan orang lain. 

Pre-Test Treatment Post-test 

X1 T X2 
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HASIL TEMUAN  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo selama 

2 bulan terhitung dari bulan Januari-Februari dimulai pada hari kamis 30  Januari 

2020 sampai tanggal 25 Februari 2020. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 15 

orang siswa dengan menggunakan bimbingan kelompok. Dalam penelitian ini 

dilaksanakan delapan kali treatmen. Hasil penelitian dapat dilihat pada pengelolahan 

data. 

Pengujian Normalitas Data Variabel  X1 (Pre-test) 

Pengujian Normalitas data penelitian diolah mrnggunakan SPSS Statistic 

version 21. Hipotesis yang diuji: 

H0 : Data berdistribusi normal>0,05 

H1 :  Data tidak berdistribusi normal<0.05 

Kriteria pengujian: Terima H0 jika nilai signifikansi>0.05 dan H0 ditolak jika nilai 

signifikansi<0,05.

Tabel 4.1 Uji Normalitas Data Pre-test 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Stat

istic 

Df Sig. Stat

istic 

df Sig. 

Pre-

Test 

,115 15 ,200
* 

,957 15 ,640 

*. This is a lower bound of the true significance.  

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil perhitungan normalitas data X1 diatas dengan menggunakan 

analisis Kolmogorov smirnov (analisis koreksi signifikansi liliefors) dan analisis 

Shapiro wilk, diperoleh nilai signifikansi data X1 dengan menggunakan analisis 

Kolmogorov Smirnov sebesar 0,200> 0,05 sedangkan menggunakan analisis  Shpiro 

Wilk sebesar 0, 640> 0,05. Hasil perhitungan data (Kolmogorov smirnov) dan 

(Shapiro Wilk) menunjukan nilai signifikansi >0,05 dengan demikian dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal. 

Pengujian Normalitas Data Variable X2 (post-test) 

Pengujian Normalitas data penelitian diolah menggunakan SPSS Statistic 

version 2.1. Hipotesis yang diuji: 

H0 : Data berdistribusi normal>0,05 

H1 :  Data tidak berdistribusi normal<0.05 

Kriteria pengujian: Terima H0 jika nilai signifikansi>0.05 dan H0 ditolak jika nilai 

signifikansi<0,05.
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Tabel 4.2 Uji Normalitas Data Pre-tes 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Stati

stic 

Df Sig. Stati

stic 

df Sig. 

Post-

Test 

,161 15 ,200
* 

,955 15 ,608 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil perhitungan normalitas data X2 diatas dengan menggunakan 

analisis Kolmogorov smirnov (analisis koreksi signifikansi liliefors) dan analisis Shapiro 

wilk, diperoleh nilai signifikansi data X2 dengan menggunakan analisis Kolmogorov 

Smirnov sebesar0,200> 0,05 sedangkan menggunakan analisis  Shpiro Wilk sebesar 

0,608> 0,05. Hasil perhitungan data (Kolmogorov smirnov) dan (Shapiro Wilk) 

menunjukan nilai signifikansi >0,05 dengan demikian dapat disimpulkan data berdistribusi 

normal. 

Hasil (Pre-Test) 

Penelitian ini mengunakan metode eksperimen semu, sebelum diberikan layanan 

bimbingan kelompok diadakan pre-test atau tes awal tentang perilaku empati  kepada 15 

siswa. Dari hasil deskriptif yang dilakukan untuk variable X1  (Pre-test)diperoleh nilai 

tertinggi 157 dan terendah 127. Sedangkan nilai rata-rata (mean) diperoleh nilai sebesar 

144,67, standar deviasi atau simpangan baku sebesar 8,658.  

Hasil (Post Test)   

Sesudah melakukan eksperimen, peneliti melakukan Post-test kepada responden 

dengan menyebar kembali kuesioner yang sama pada waktu Pre-test. Dari hasil deskriptif 

yang dilakukan untuk variable X1  (Pos-test) diperoleh nilai tertinggi 166 dan terendah 151. 

Sedangkan nilai rata-rata (mean) diperoleh nilai sebesar 157,40, standar deviasi atau 

simpangan baku sebesar 4,306.  

Pengujian Homoginitas Data 

Berdasarkan hasil perhitungan, kriteria pengujian adalah H0 diterima jika ᵡ2
hitung 

<ᵡ2
tabel.Ternyata bahwa ᵡ2 = 1,644<9,49sehingaa hipotesis H0:ꭤ1

2 = ꭤ2
2 diterima dalam taraf 

signifikan 0,05, yang berarti bahwa data hasil pre-test dan post-test homogeny.  

Pengujian Hipotesis 

Dari hasil perhitungan diperoleh harga thitung sebesar 13,7513 sedang dari daftar 

distribusi t pada taraf nyata 5% diperoleh t0,975 (28) = 1,701.Ternyata harga thitung 

memperoleh harga lain, atauthitung berada di  luar daerah penerimaan H0 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan menerima H1. Artinya bahwa hipotesis terdapat 

pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku empati pada siswa dapat diterima. 

H0 : X1 =X2 (tidak ada perbedaan rata-rata skor pre-test dan rata-rata skor pos-test) 

H1 : X1 ≠ X2 (ada perbedaan rata-rata skor pre-test dan rata-rata skor pos-test) 

Kriteria yang diuji adalah terima H0 jika thitung <t(dk : (1- α) dimana t (dk : (1- α) 

terdapat dari daftar distribusi t dengan dk= n1 + n2 – 2 = 15+15-2 dengan peluang (1-α), 
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untuk harga lain H0 ditolak. Untuk jelasnya dapat dilihat pada kurva sebagai berikut. 

Grafik 4.3. Kurva Penerimaan H1 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan diatas yakni harga thitung sebesar 13,75 sudah berada pada luar 

penerimaan H0 sedangkan taraf didtribusi t pada taraf nyata 5% diperoleh t0,975 (28) = 

1.701sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan menerima H1. Artinya bahwa jika 

menerima H0 maka tidak terdapat pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku empati 

pada siswa, akan tetapi berdasarkan hasil analisis dan hipotesis telah menolak H0 dan 

menerima H1, sehingga hipotesis yang menyimpulkan terdapat pengaruh bimbingan 

kelompok terdapat perilaku empati siswa dapat diterima.  

Pelaksanaan Treatment 

1. Treatment Pertama 

Treatment pertama dilaksanakan pada hari 30 Januari 2020 di dalam kelas. Topik 

yang diberikan adalah siswa sering mengkritik pendapat teman yang kurang tepat. 

Langkah-langkah pada kegiatan ini ada pada satuan layanan bimbingan dan konseling. 

Pada kegiatan ini peneliti memberikan layanan bimbingan kelompok metode 

bibliokonseling dengan menggunakan leaflet. Tujuannya agar siswa mampu memahami 

bagaimana memberikan pendapat yang baik dan mampu mampu memberikan pendapat 

yang baik.. 

2. Treatment kedua 

Treatment kedua dilaksanakan pada hari Senin, 3 tanggal  Februari  2020 di ruang 

kelas. Topik yang di bahas pada pertemuan kedua ini yaitu siswa cenderung menyalahkan 

orang lain ketika sedang mendapatkan masalah. Langkah-langkah dalam layanan yaitu 

sesuai dengan prosedur pada satuan layanan. Pada kegiatan ini peneliti memberikan 

layanan bimbingan kelompok metode Bibliokonseling, dengan menggunakan media 

handout. Tujuannya agar siswa mampu memahami masalah yang dialaminya tanpa 

menyalahkan orang lain dan mampu menempatkan masalah pribadinya dengan 

lingkungannya.  

3. Treatment Ketiga 

Treatment ketiga ini dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 6 Februari 2020 di ruang 

Kelas. Topik yang di bahas pada pertemuan ketiga ini yaitu siswa tidak suka jika temannya 

memberikan pendapat. Langkah-langkah dalam layanan yaitu sesuai dengan prosedur pada 

satuan layanan. Pada kegiatan ini peneliti memberikan layanan bimbingan kelompok 

metode dilemma moral dan diskusi, dengan menggunakn media kisah nana.Tujuannyaagar 

siswa mampu memahami dan menerima pendapat yang diberikan orang lain dan mampu 

Ho 

H1-13,7513 

-1,701 1,701 

H113,7513 
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menghargai pendapat orang lain.  

4. Treatment Keempat 

Treatment keempat dilaksanakan pada hari Senin, 10 tanggal Februari 2020 di ruang 

kelas. Topik yang diberikan yaitu siswa merasa bosan ketika mendengarkan curhatan 

temannya. Langkah-langkah pada kegiatan ini ada pada satuan layanan bimbingan dan 

konseling. Pada kegiatan ini peneliti memberikan layanan bimbingan kelompokmetode 

bibliokonseling dengan menggunakan media Leaflet dengan tujuan agar ssiswa mampu 

menghargai dan medengarkan orang lain dan mampu memahami apa yang orang lain 

katakan dan mau menerima apa yang dikatakan orang lain. 

5. Treatment Kelima 

Treatment kelima dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 13 Februari 2020 di ruang 

kelas. Topik yang di bahas yaitu siswa merasa terganggu ketika melihat temanya disakiti. 

Langkah-langkah pada kegiatan ini ada pada satuan layanan bimbingan dan konseling. 

Pada kegiatan ini peneliti memberikan layanan bimbingan kelompok metode 

bibliokonseling dengan menggunakan leaflet. Tujuannya agar siswa mampu memberikan 

tindakan ketika temanya sedang disakiti dan mampu menyelesaikan masalah yang 

dihapainya yang berkiatan dengan temannya. 

6. Treatment Keenam 

Treatment keenam dilaksanakan pada hari Senin, 17 tanggal Februari 2020 di ruang 

kelas. Topik yang di bahas yaitu siswa ikut bersedih ketika temannya mendapatkan 

musibah. Langkah-langkah pada kegiatan ini ada pada satuan layanan bimbingan dan 

konseling. Pada kegiatan ini peneliti memberikan layanan bimbingan kelompok metode 

diskusi dengan menggunakan hand out. Tujuannya agar siswa mampu memahami perasaan 

yang dirasakan oleh teman dan mampu merasakan apa yang dirasakan oleh temannya yang 

mengalami masalah. 

7. Treatment Ketujuh 

Treatment keenam dilaksanakan pada hari Kamis, 20 tanggal Februari 2020 di ruang 

kelas. Topik yang di bahas yaitu siswa tidak mampu menghibur temanya. Langkah-

langkah pada kegiatan ini ada pada satuan layanan bimbingan dan konseling. Pada 

kegiatan ini peneliti memberikan layanan bimbingan kelompok metode bibliokonseling 

dengan menggunakan leaflet. Tujuannya agar siswa mampu memahami perasaan yang 

dirasakan oleh teman dan mampu menghibur teman yang sedang tertimpa masalah. 

8. Treatment Kedelapan 

Treatment kedelapan dilaksanakan pada hari Senin, 24 tanggal Februari 2020 di 

ruang kelas. Topik yang di bahas yaitu siswa mendengarkan orang lain berbicara tanpa 

melakukan hal lain. Langkah-langkah pada kegiatan ini ada pada satuan layanan 

bimbingan dan konseling. Pada kegiatan ini peneliti memberikan layanan bimbingan 

kelompok metode cinema therapy dengan menggunaka LCD dan leptop. Tujuannya agar 

siswa mampu menunjukan sikap menghargai temandan mampu bekerja sama dalam hal 

mendengarkan penjelasan yang diberikan teman. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis terdapat perubahan yang signifikan setelah pemberian 

layanan bimbingan kelompok terhadap pengaruh bimbingan kelompok terhadap Perilaku 

Empati Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo. Hal tersebut 

dapat dilihat dari skor angka hasil Pre-test yaitu 2170 sebelum diberikan treatment kepada 

siswa, hal ini bisa dilihat bahwa perilaku empati siswa masih kurang baik, untuk itu 

penenliti menggunakan bimbingan kelompok untuk meningkatkan perilaku empati siswa 

tersebut. Dengan diberikan delapan kali treatment dalam topik masalah yang berbeda-beda 

dan juga materi yang berbeda serta disesuaikan dengan indikator dari perilaku empati. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan layanan bimbingan kelompok terhadap perilaku empati siswa di SMP Negeri 1 

Telaga Kabupaten Gorontalo.Bimbingan kelompok ini merupakan salah satu layanan yang 

dapat memberikan pamahaman-pemahaman baru terkait dengan perilaku empati 

siswa.Dalam layanan bimbingan kelompok peneliti menggunakan beberapa teknik secara 

terpadu di antaranya bibliokonseling, cinema teraphy, dilema moral dan diskusi.dalam 

pelaksanaan layanannya siswa diberikan kesempatan untuk melihat video, membaca 

leaflet, mendengarkan cerita serta berdiskusi, hal ini dimaksudkan agar kiranya siswa dapat 

memehamami dan menerima sikap kekurangan yang mereka miliki. Seperti yang di 

tegaskan oleh  Romlah, (2006) mengatakan bahwa bimbingan kelompok bertujuan “agar 

individu dapat memahami dirinya dan lingkungannya, dapat mengarahkan diri dan 

menyusuaikan diri dengan lingkungannya, dan dapat mengembangkan dirinya secara 

optimal untuk kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat.” Sedangkan Menurut 

Tohirin (2015) mengatakan bahwa adalah suatu cara memberikan suatu bantuan kepada 

individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. Dalam bimbingan kelompok merupakan 

sarana untuk menunjang perkembangan optimal masing-masing siswa, yang diharapkan 

dapat mengambil manfaat dari pengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri. 

SIMPULAN 

Berdasarkan pengujian hipotesis uyang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku 

pada siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Talaga Kabupaten Gorontalo 

dapat diterima. Dalam arti bahwa bimbingan kelompok dapat membantu meningkatkan 

pemahaman siswa tentang perilaku empati. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data 

dengan menggunakan uji t yakni thitung > ttabel (13,75 > 1,701) pada taraf nyata 5% diperoleh 

t0.975 (18) = 1,701. Artinya, thitung telah berada diluar daerah penerimaan H0. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku empati pada 

siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo. 
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